ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Nilai Sosial Dalam Novel Mencari Saranjana Karya
Gusti Gina Dan Relevansinya Sebagai Alternatif Bahan Ajar Teks Naratif
Keterampilan Membaca Semester Il Kelas X Di Smk Sore Tulungagung Tahun
2025 ” yang ditulis oleh Balqis, NIM. 126210212095, dengan pembimbing Farihul
Lutfi, M.Pd.

Kata Kunci: nilai sosial, novel Mencari Saranjana, bahan ajar alternatif, teks
naratif, keterampilan membaca

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai sosial yang terkandung
dalam novel Mencari Saranjana karya Gusti Gina serta menelaah relevansinya
sebagai alternatif bahan ajar teks naratif keterampilan membaca pada Semester 11
di kelas X SMK Sore Tulungagung Tahun 2025. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari pentingnya pemanfaatan karya sastra lokal dalam dunia pendidikan
sebagai media pembelajaran yang kontekstual, bernilai, dan sesuai dengan
lingkungan budaya peserta didik. Sastra, dalam hal ini novel lokal, memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai moral, membentuk karakter, serta menumbuhkan
kesadaran sosial dan budaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, dokumentasi, dan
analisis isi terhadap novel Mencari Saranjana. Selanjutnya, data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi kategori nilai sosial,
serta menilai kesesuaian isi novel dengan indikator pembelajaran teks naratif dalam
Kurikulum Merdeka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Mencari Saranjana mengandung
berbagai nilai sosial seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, empati,
keberanian, dan penghormatan terhadap tradisi dan lingkungan. Nilai-nilai tersebut
terungkap melalui alur cerita, karakter tokoh, dan latar budaya dalam novel. Dari
segi relevansi, novel ini layak digunakan sebagai bahan ajar karena memiliki
struktur naratif yang jelas, bahasa yang komunikatif, serta muatan lokal yang dapat
memperkuat identitas budaya siswa dan meningkatkan literasi kritis.

Dengan demikian, novel Mencari Saranjana dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan ajar teks naratif untuk mendukung pembelajaran yang bermakna, adaptif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter siswa.
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ABSTRACT

Thesis entitled "An Analysis of Social Values in the Novel Mencari Saranjana by
Gusti Gina and Its Relevance as an Alternative Teaching Material for Narrative Text
Reading Skills in the Second Semester of Grade X at SMK Sore Tulungagung in
2025", written by Balgis, NIM. 126210212095, and supervised by Farihul Lutfi,
M.Pd.

Keywords: social values, Mencari Saranjana novel, alternative teaching material,
narrative text, reading skills

This study aims to analyze the social values contained in the novel Mencari
Saranjana by Gusti Gina and to examine its relevance as an alternative teaching
material for narrative text reading skills in the second semester of Grade X at SMK
Sore Tulungagung in 2025. The background of this research is rooted in the
importance of utilizing local literary works in education as meaningful, value-
oriented, and contextually appropriate learning media aligned with students’
cultural environments. Literature, particularly local novels, plays a strategic role in
instilling moral values, shaping character, and fostering social and cultural
awareness.

This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data
were collected through literature review, documentation, and content analysis of the
novel Mencari Saranjana. The data were then analyzed using thematic analysis
techniques to identify categories of social values and assess the novel’s suitability
with the narrative text learning indicators in the Merdeka Curriculum.

The results show that Mencari Saranjana contains various social values such
as responsibility, honesty, cooperation, empathy, courage, and respect for tradition
and the environment. These values are revealed through the storyline, character
development, and cultural background presented in the novel. In terms of relevance,
this novel is suitable as a teaching material due to its clear narrative structure,
communicative language, and local content that can strengthen students’ cultural
identity and enhance critical literacy.

Thus, Mencari Saranjana can be used as an alternative narrative text teaching
material to support meaningful, adaptive, and character-oriented learning.
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